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ABSTRAK 

Rahmi Ruwaida: NIM. 180104010139: Pola Komunikasi Keluarga Dalam 

Penanaman Nilai Ibadah Pada Anak Di Desa Tamban Sari Baru 

Kecamatan Tamban Kabupaten Barito Kuala, Skripsi, Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 

UIN Antasari Banjarmasin, 2022. Pembimbing: (I) Muhammad Rif’at, S. 

Ag., M. Ag (II) Armiah, S. IP, M. Si 

Kata Kunci: Pola Komunikasi Keluarga, Penanaman nilai ibadah dan Anak 

 Merupakan sebuah kewajiban bagi orang tua untuk memberikan 

pengajaran dan pendidikan sebaik mungkin bagi anak, sehingga nantinya ketika 

anak sudah beranjak dewasa, anak telah memiliki bekal yang cukup bagi 

kehidupannya hingga masa depannya. Anak merupakan anugerah dari Allah Swt., 

Sebagai bentuk rasa syukur dan kewajiban inilah maka penanaman nilai ibadah 

merupakan sebuah urgensi untuk dilaksanakan. Dalam proses penanaman nilai 

ibadah tentunya tidak terlepas dari adanya komunikasi yang terjadi antar orang tua 

dan anak. Secara sadar maupun tidak, selalu terjadi berbagai pola komunikasi 

pada proses penyampaian pesan yang orang tua berikan. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana pola 

komunikasi keluarga dalam penanaman nilai ibadah pada anak di Desa Tamban 

Sari Baru. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah masyarakat yang berstatus 

sebagai orang tua yang memiliki anak umur sekitar 3-21 tahun. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Setelah data telah terkumpul, maka selanjutnya peneliti melakukan 

analisis data menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman. 

 Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa aktivitas komunikasi dalam 

aktivitas penanaman nilai ibadah pada anak yang para orang tua di Desa Tamban 

Sari Baru laksanakan meliputi pola komunikasi model stimulus respons, model 

interaksional, hubungan antar peran hingga model ABX. Meskipun pola 

komunikasi yang sama terjadi, kepribadian anak serta cara pengasuhan orang tua 

mempengaruhi proses penanaman nilai ibadah yang dilakukan tiap orang tua. 

  


